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 ABSTRAK  
Latar Belakang: Tercatat di atas 1,4 juta anak meninggal dunia karena Penyakit 
yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I). Kurangnya sosialisasi yang 
diberikan oleh petugas kesehatan berdampak pada kurangnya pemahaman, 
kepatuahan serta pengertian ibu saat mengikuti program imunisasi. Tujuan: 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan kepercayaan ibu terhadap 
kelengkapan imunisasi pada bayi usia 0 – 9 bulan. Metode: menggunakan 
desain penelitin cross sectional, dengan jumlah populasi sebanyak 216 bayi, 
pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive sampling sejumlah 54 
responden dengan kriteria inklusi : bayi yang berusia 0 – 9 bulan dan bertempat 
tinggal di wilayah penelitian, sedangkan kriteria eksklusinya adalah bayi yang 
sakit saat dilakukan penelitian. Penelitian dilakukan di Kombo. Menggunakan 
kuesioner dan menggunakan uji chi square Hasil: Terdapat 83,3% responden 
memiliki pengetahuan baik dan memiliki imunisasi lengkap 75,9% dan terdapat 
16,6% yang memiliki pengetahuan kurang, memiliki imunisasi lengkap sebesar 
9,1% dengan nilai ρ=0.006. Kesimpulan: terdapat hubungan antara 
pengetahuan dan kepercayaan ibu terhadap kelengkapan imunisasi pada bayi 
usia 0 – 9 bulan. Sebaiknya orang tua memperhatikan imunisasi dasar anaknya 
dan pihak puskesmas menjamin ketersedian vaksin 
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 ABSTRACT 
Introduction: Over 1.4 million children have died from Immunization-
Preventable Diseases (PD3I). The lack of socialization provided by health 
workers has an impact on the lack of understanding, admonition, and 
understanding of mothers when participating in immunization programs. 
Purpose: to determine the relationship between the knowledge and confidence 
of mothers on the completeness of immunization in infants aged 0-9 months. 
Method: using a cross-sectional research design, with a population of 216 
infants, sampling using purposive sampling techniques totaling 54 respondents 
with inclusion criteria: infants aged 0-9 months and residing in the study area, 
while the exclusion criteria were babies who were sick during the study. The 
research was conducted in Kombo. Using questionnaires and using chi square 
tests of vaccine availability. Results: there were 83.3% of respondents who had 
good knowledge and had complete immunization 75.9% and there were 16.6% 
who had less knowledge, had complete immunization of 9.1% with a value of 
ρ=0.006. Conclusion: there is a relationship between knowledge and maternal 
confidence in the completeness of immunization in infants aged 0 – 9 months. 
Parents should pay attention to their children's basic immunizations and the 
public health guarantees the availability of vaccines 
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PENDAHULUAN 

Tercatat 1,5 juta anak meninggal disebabkan karena penyakit yang dapat 
dihindari dengan adanya (PD31) yaitu pencegahan vaksin tersebut apabila di berikan 
pada sasaran baik secara keseluruhan kepada sasaran tersebut. Akan tetapi pada 
tahun 2015 tercatat di atas 1,4 juta anak dalam keadaan meninggal dunia karena 
Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I). Program imunisasi menurut 
World Health Oganization (WHO) di Indonesia mendapatkan tujuan untuk menurunkan 
sebuah angka kematian dan kejadian akibat penyakit yang dapat dicegah dengan 
adanya imunisasi. Menurut United Nations International Childer’s Emergency Fund  
(UNICEF). Imunisasi merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kekebalan individu  
agar terhindar dari penyakit tertentu. imunisasi dapat menyelamatkan tiga juta balita 
dalam 1 tahun (UNICEF, 2013). 

Program dasar wajib pada imunisasi terdiri dari Hepatitis B, Polio, BCG, DPT, 
Campak. Ada lima dasar Imunisasi lengkap yang merupakan suatu imunisasi yang 
wajib bagi anak dibawah umur 1 Tahun.setiap jadwal yang diberikan imunisasi 
berbeda-beda, Vaksin Hepatitis B paling baik diberikan dalam waktu 12 jam setelah 
lahir dan didahului dengan pemberian Vitamin K sekitar 30 menit sebelumnya. 
Pemberian Vaksin Polio yang dilakukan pada bayi baru lahir dan 3 Kali selanjutnya 
paling cepat diberikan dengan jarak selama 4 Minggu. Memberi imunisasi BCG pada 
bayi setelah ia lahir, sehingga paling lambat sebelum bayi berusia 3 Bulan. Sejak anak 
umur 2 Bulan dapat diberikan Vaksin DPT sebanyak 3 Kali 4 sampai 6 minggu dalm 
imunisasi campak berumur 9 bulan (Ikatan Dokter Anak Indonesia, 2017) 

Dalam gambaran profil kesehatan di Indonesia berdasarkan data imunisasi di 
bidang tahun 2016 dalam cakupan yang gambarkan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) 
yaitu 93,0 % nasional. Terdapat cakupan yang rentang di Kalimantan Utara (57,8%) 
dan Sumatera Selatan (106,1. Presentasi ini meningkat 0,7% jika dibandingkan 
dengan cakupan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) nasional pada tahun 2015 yaitu 
92,3%. Rentang cakupan ini terdapat di Papua (62,4%) dan Jambi (102,5%). 
Ketimpangan ini menimbulkan target dengan pentingnya cakupan Imunisasi UCI 
(Universal Child Immunization) dengan target sebanyak 81,82% tahun 2016 
(Balitbangkes RI, 2018). 

Data  Provinsi Sulawesi Tengah tentang Pencapaian UCI Desa tahun 2017 
sebanyak 83,9 persen yaitu dari total 2.020 desa yang terdapat di Provinsi Sulawesi 
Tengah. yang memenuhi UCI adalah 1.694 desa (83,9 persen) dan yang tidak 
memenuhi UCI adalah 326 desa (16,1 persen) dalam 13 Kabupaten, terdapat 5 
kabupaten yang memenuhi target diantaranya kabupaten banggai (96,2 persen), 
kabupaten morowali (91,7 persen), Kabupaten Poso (94,7 persen) Kabupaten 
Morowali Utara (95,2 persen) dan kota palu (107,9 persen). Sedangkan yang tidak 
memenuhi yaitu : Donggala (74,3%), Banggai Laut (50%), Dan Tolitoli (43,1%). (Profil 
Kesehatan Sulteng, 2017). Sedangkan pencapaian tahun 2018 sebesar 84,1%, yaitu 
dari total 2.020 desa yang terdapat di Provinsi Sulawesi tengah, yang memenuhi UCI  
1.698 desa (84,1%) dan yang belum memenuhi UCI 322 desa (15,9%). Dalam 13 
Kabupaten terdapat 4 kabupaten yang memenuhi target (90%) diantaranya Kabupaten 
Banggai (100%), Kabupaten Morowali (94%), Kabupaten Poso (94,7%) dan Kota Palu 
(93,5%). Sedangkan yang tidak mencapai yaitu : Donggala (72,5%), Banggai Laut 
(66%), Dan Tolitoli (46,8%) (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2019).  

Puskesmas Kombo adalah salah satu puskesmas yang berada di Kabupaten 
Tolitoli, dari 7 desa diwilayah kerjanya dalam 3 tahun terakhir terjadi peningkatan desa 
yang UCI yaitu 4 desa (2017), 5 desa (2018), 6 desa (2019), sehingga masih ada 1 
desa yang belum UCI. Walaupun terjadi peningkatan, namun masih ada kematian bayi 



89 
 

pada tahun 2019 sebanyak 1 orang, tahun 2020 sampai bulan maret sebanyak 2 orang  

(Puskesmas Kombo, 2019).  
Pentingnya program imunisasi sangat dipengaruhi peranan seorang ibu, 

sehingga diperlukan adanya pemahaman tentang imunisasi, termasuk juga dengan 
kepercayaa, perilaku dan pengetahuan kesehatan dari orang tua (Handayani et al., 
2018). Sosialisai yang kurang diberikan oleh petugas kesehatan akan berdampak 
pada kurangnya pemahaman, kepatuahan serta pengertian ibu saat mengikuti 
program imunisasi. Kesimpulan yang didapatkan dari data tersebut adalah masih 
kurangnya upaya promosi dan pencegahan belum secara maksimal dilaksanakan 

(Triana, 2017). 
Sejalan dengan penelitian Mulyani, bahwa pengetahuan ibu yang masih rendah 

tentang waktu dan frekuensi pemberian imunisasi dasar pada bayi  disebabkan ibu 
jarang memahami dan membaca isi buku KIA tentang hasil pencatatan tumbuh 
kembang bayinya. Sehingga  harapan bisa menetapakan program serta strategi dalam 
pelaksanaan penyuluhan pemberian kelengkapan imunisasi dasar  yang dilakukan 
pada bayi serta ada pertimbangan yang dilakukan dan memberi pengetahuan dan 
kriteria  ibu tentang pentingnya imunisasi dasar pada bayi (Mulyani et al., 2018). 

Kesadaran seseorang dapat mempengaruhi pengetahuannya dalam melakukan 
imunisasi paya bayinya. Pemahaman ibu yang salah dan tidak mendalam tentang 
imunisasi akan menyebabkannya tidak bersedia untuk dilakukan imunisasi kepada 
bayinya (Husna & Yuziani, 2018). Perhatian ibu terhadap jadwal imunisasi yang sesuai 
penjadwalan juga berkurang. Diperolehnya informasi tentang imunisasi akan 
dipengaruhi oleh Kurangnya keadaan. Ibu yang telah menyadari sangat pentingnya 
dilakukan imunisasi maka akan segera membawa anaknya sesuai dengan 
penjadwalan yang diberikan (Normalisa, 2015). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahuai hubungan pengetahuan dan kepercayaaan Ibu terhadap kelengkapan 
Imunisasi pada Bayi Usia 0-9 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan desain penelitin cross sectional. Penelitian dilakukan 
dari tanggal 24 s.d 27 Juli 2022 di wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan 
Dampal Selatan Kabupaten Toli – Toli. Jumlah populasi sebanyak 216 bayi, 
pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive sampling sejumlah 54 
responden dengan kriteria inklusi : bayi yang berusia 0 – 9 bulan dan bertempat tinggal 
di wilayah penelitian, sedangkan kriteria eksklusinya adalah bayi yang sakit saat 
dilakukan penelitian. Instrument penelitian kuesioner yang terdiri dari pernyataan 
mengenai pengetahuan dan kepercayaan ibu. Analisa data menggunakan uji chi – 
square. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karkatersitik Responden 

Karakterstik responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur   
17 - 25 Tahun 5 9.3 
26 - 35 Tahun 21 38.9 
36 - 45 Tahun 28 51.9 
Pendidikan   

SD 9 16.7 
SLTP/Sederajat 27 50.0 
SLTA/Sederajat 15 27.8 
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Diploma/PT 3 5.6 
Pekerjaan   

PNS 1 1.9 
Wiraswasta 3 5.6 

Pegawai Swasta 9 16.7 
Total 54 100.0 

  Sumber: Data Primer 2022 

Dari hasil tabel 1 diketahui terdapat umur responden terbanyak pada umur 36-45 
tahun dengan jumlah 28 orang (51,9 %). Pendidikan responden terbanyak pendidikan 
responden SLTP/Sederajat dengan jumlah 27 Orang (50,0%). Karakteristik Pekerjaan 
tebanyak sebagai Ibu Rumah Tangga dengan jumlah 41 Orang (75,9%)  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Kepercayaan Ibu, dan Kelengkapan 
Imuninsasi Bayi 

Variable  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pengetahuan   
Baik 45 83.3 

Kurang 9 16.7 
Kepercayaan   

Baik 33 61.1 
Kurang 21 38.9 

Kelengkapan imunisasi   
Lengkap 46 85.2 
Kurang 8 14.8 
Total 54 100.0 

Sumber: Data Primer. 2022 

Dari hasil tabel 2 diketahui bahwa pengetahuan responden kategori baik dengan 
jumlah 45 orang (83,3%), Kepercayaan responden kategori baik dengan jumlah 33 
orang (61.1%) Kelengkapan imunisasi responden kategori lengkap dengan jumlah 46 
orang (85,2%). 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan terhadap Kelengkapan Imunisasi 

Pengetahuan 
 

Kelengkapan Imunisasi 

Total 

 

PValue Lengkap Kurang % 

f % f %  

Baik 41 75,9 4 7,5 45 83,3 

0.006 Kurang 5 9,1 4 7,5 9 16,6 

Jumlah 46 85,0 8 15 54 100 

      Sumber: Data Primer. 2022 

Dari hasil analisis tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat 41 responden (75,9%) 
responden yang pengetahuannya cukup dan imunisasinya lengkap, 4 responden 
(7,5%) responden yang pengetahuannya baik dan kurang lengkap, 5 responden 
(9,1%) yang pengetahuannya kurang dan imunisasinya lengkap, dan 4 responden 
(7,5%) yang pengetahuannya kurang dan kurang lengkap. hasil uji chi square 
menunjukkan bahwa nilai ρ=0.006 lebih kecil dari nilai α=0.05 menunjukkan bahwa 
ada hubungan pengetahuan dengan kelengkapan imunisasi dasar. 
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Tabel 4. Hubungan Kepercayaan Terhadap Kelengkapan Imunisasi 

Kepercayaa
n 
 

Kelengkapan Imunisasi 

Total 

 

P Value Lengkap Kurang % 

f % f %  

Baik 31 57 2 3,8 33 61,1 

0.023 Kurang 15 28 6 11,2 21 38,9 

Jumlah 46 85 8 15 54 100 

            Sumber: Data Primer. 2022 

Dari hasil analisis tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 31 responden (57%) 
responden yang kepercayaannya baik dan imunisasinya lengkap, 2 responden (3,8%) 
responden yang kepercayaannya baik dan kurang lengkap, 15 responden (28%) yang 
kepercayaannya kurang dan imunisasinya lengkap, dan 6 responden (11,2%) yang 
kepercayaannya kurang dan imunisasinya kurang lengkap. Dari hasil uji chi square 
menunjukkan bahwa nilai ρ=0.023 lebih kecil dari nilai α=0.05, menunjukkan bahwa 
ada hubungan kepercayaan terhadap kelengkapan imunisasi dasar. 

 
PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pengetahuan responden 

kategori baik lebih banyak dibanding pengetahuan responden kategori kurang. 
Menurut peneliti, sebagian besar responden memiliki memiliki pengetahuan yang baik 
didukung oleh latar belakang pendidikan yang sudah baik juga dimana rata-rata 
responden memiliki pendidikan SLTP atau menengah sebanyak 27 orang responden 
(50 %). Pendidikan adalah pemberian bimbingan dari seseorang kepada orang lain 
pada sesuatu agar mereka dapat memahaminya. Tidak bisa dihindari bahwa 
pendidikan seseorang yang semakin tinggi  maka informasi yang diterimanya akan 
semakin mudah diterimanya, dan secara otomatis pengetahuan yang dimilikinya 
semakin banyak (Aryani & Wahyuni, 2020). 

Hasil penelitian berdasarkan analisis tabel 3 menunjukkan bahwa ada hubungan 
pengetahuan dengan kelengkapan imunisasi dasar di wilayah kerja Puskesmas 
Kombo Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli Tahun  2022. Menurut Bruner, 
pada dasarnya pengetahuan akan terus bertambah dan bervariatif sesuai dengan 
proses pengalaman manusia yang dialami, proses pengetahuan tersebut melibatkan 
tiga aspek, yaitu proses mendapatkan informasi, proses transformasi, dan proses 
evaluasi. Informasi baru yang didapat merupakan penyempurnaan informasi 
sebelumnya. Proses transformasi adalah proses memanipulasi pengetahuan agar 
sesuai dengan tugas – tugas baru (Permata et al., 2018). Dalam penelitian ini 
pengetahuan responden terhadap kelengkapan imunisasi dasar dapat dikatakan 
sudah memadai dilihat dari jumlah responden yang memiliki pengetahuan yang cukup 
yang menunjukkan kesesuaian dengan teori Mubarak, semakin tinggi tingkat 
pengetahuan maka semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya (So’o et al., 2022). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rini Marini, yaitu Terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan terhadap pemberian imunisasi lengkap. Dimana pada 
ibu yang memiliki pengetahuan baik sebagian besar akan memperhatikan keseahtan 
anaknya terutama dalam masalah kelengkapan imunisasi (Marini, 2018). Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih 
yang menunjukkan bahwa Ibu yang memiliki pengetahuan tentang imunisasi dasar 
mempunyai hubungan dengan kelengkapan imunisasi pada bayinya (Setyaningsih & 
Dari, 2019). 

Menurut Notoadmodjo bahwa semakin tinggi pendidikan akan semakin baik 

file:///C:/Users/Os/Downloads/NAPANDE%20JULI%2023/Hasil%20Revisian/Rini%20Marini%20(2018)
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pengetahuan seseorang (Notoadmojo S., 2014). Namun, dalam penelitian ini 
didapatkan sebagian besar responden berlatar belakang pendidikan SLTP/Sederajat 
dengan pengetahuan yang baik tentang kesehatan. Hal ini dikarenakan ada beberapa 
responden yang mempunyai kerabat atau keluarga bekerja sebagai tenaga kesehatan 
yang memberikan informasi kepada responden. Selain itu berbagai media juga dapat 
membentuk pengetahuan seseorang atau responden menjadi tahu tentang kesehatan 
seperti televise, koran dan radio serta diberikan penyuluhan yang intensif dari petugas 
kesehatan puskesmas setempat. Dari analisis diatas atau dari penelitian ini didapatkan 
bahwa ibu  sudah memiliki pengetahuan cukup tentang kelengkapan imunisasi hal ini 
tentunya sangat mendukung terhadap pemberian dan kelengkapan imunisasi dasar 
pada setiap bayi di wilayah kerja Puskesmas Kombo Kecamatan Dampal selatan 
Kabupaten Tolitoli. 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa terdapat hubungan 
kepercayaan terhadap kelengkapan imunisasi dasar di wilayah kerja Puskesmas 
Kombo Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli Tahun 2020. WHO 
menyatakan bahwa kepercayaan sering diperoleh dari orang tua, kakek, atau nenek, 
seseorang menerima kepercayaan itu berdasarkan keyakinan dan tanpa adanya 
pembuktian terlebih dahulu (Mahendra et al., 2019). Kepercayaan adalah keyakinan 
satu pihak pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas pihak lain dalam relationship dan 
keyakinan bahwa tindakannya merupakan kepentingan yang paling baik dan akan 
menghasilkan hasil positif bagi pihak yang dipercaya. Sedangkan menurut Pavlo 
dalam Donni Juni Kepercayaan merupakan penilalain hubungan seseorang dengan 
orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam 
sebuah ligkungan yang penuh dengan ketidakpastian (Gustianto et al., 2022). 

Berdasarkan analisis hubungan antara kepercayaan dengan kelengkapan 
imunisasi bahwa ada hubungan antara kepercayaan terhadap kelengkapan imunisasi 
pada bayi. Adanya hubungan ini dikarenakan sebagian besar responden yang memiliki 
bayi atau balita dengan status imunisasi lengkap mempercayai bahwa imunisasi 
membawa dampak positif terhadap bayi atau balita mereka, seperti pada kekebalan 
bayi. Berdasarkan hasil penelitian dengan responden yang memiliki anak dengan 
status imunisasi tidak lengkap, sebagian besar meyakini bahwa anak sudah memiliki 
kekebalan sendiri sehingga tidak rutin membawa anaknya imunisasi. Beberapa 
responden juga percaya dengan beberapa tradisi berkeyakinan bahwa imunisasi 
hanya akan menyebabkan anak mereka sakit, sehingga anak yang menurut mereka 
sehat tidak perlu diberikan imunisasi, karena pemberian imunisasi hanya akan 
menyebabkan mereka menjadi sakit dan akan menyusahkan orang tua mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Rahmawati & Wahjuni, 2019) Hasil analisis  
kepercayaan terhadap kelengkapan imunisasi diperoleh nilai p sebesar 0,015 (p < α) 
yang berarti terdapat adanya hubungan kepercayaan terhadap kelengkapan imunisasi 
pada bayi atau balita. Kepercayaan ibu akan membangun dan menambah motivasi ibu 
dalam memberikan perlindungan kesehatan pada anak-anaknya terutama melaui 
imunisasi yang diberikan secara lengkap. Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Ikawati, menyatakan banyak faktor yang dapat memberikan 
pengaruh salah satu pengaruhnya yaitu kepercayaan yang dianut atau dipercaya oleh 
orang tua ataupun pengalaman buruk yang pernah dilami oleh orang tua sehingga hal 
ini dapat mempengaruhi orang tua untuk memberikan imunisasi pada anaknya 
(Ikawati, 2011). 

Kepercayaan akan dampak buruk dari pemberian imunisasi juga dapat berkaitan 
dengan adanya dukungan keluarga salah satunya adalah peran seorang ibu, dimana 
dengan adanya dukungan keluarga maka tindakan yang ditujukan untuk memperoleh 
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kesehatan akan lebih mudah terlakasana. Dan apabila disuatu keluarga rendah akan 
dukungan untuk memperoleh kesehatan maka akan sulit pula anggota keluarga yang 
lain untuk memperoleh pelayanan kesehatan (Pandeirot , Wilujeng, 2018). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Terdapat hubungan antara pengetahuan dan kepercayaan ibu dengan 

kelengkapan imunisasi bayi usia 0 – 9 bulan di wilayah kerja puskesmas Kombo 
kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Toli – Toli tahun 2022. Diharapkan kepada 
orang tua lebih memperhatikan kesehatan anak dan upaya dalam melengkapi status 
imunisasi pada anak agar anak dapat lebih terlindung dan memiliki imunitas yang baik 
dan bagi Puskesmas Kombo menjamin kelengkapan imunisasi pada bayi diwilayah 
kerja Puskesmas sehingga imunisasi dasar lengkap tercapai 100 %. 
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